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Abstract. This study uses quantitative research, namely ex-post facto which is causal. The population in this study were
all students of class XI SMA PGRI Il Tamalate in the academic year 2021/2022. Then choose class XI IPA to be the
sample in this study using purposive sampling method. The instruments used in this study were questionnaires and
mathematics learning outcomes tests. The data analysis used in this research is descriptive statistical analysis and
inferential statistics. The results showed that social skills in class XI IPA SMA PGRI Il Tamalate which consisted of 45
students were in the medium category, achievement motivation in students was in the high category, mathematics learning
outcomes in students were in the medium category, social skills through achievement motivation no significant positive
effect on mathematics learning outcomes. With an effective contribution of 0.003 or 0.3% and p= 0.180 > 0.05. This result
means that social skills through achievement motivation contribute or have a positive indirect influence on mathematics
learning outcomes.
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I. PENDAHULUAN

Dalam pendidikan di Indonesia, salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian cukup adalah
pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika diterapkan di hampir semua disiplin ilmu yang lain.
Bahkan matematika diperlukan oleh semua orang dalam kehidupan sehari-hari [1]. Sehingga matematika
merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan ilmu
pengetahuan dan teknologi [2]. Karena pentingnya peranan matematika tersebut, maka siswa diharapkan
memiliki hasil belajar matematika yang tinggi.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar
matematika yang rendah. Siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang
demikian menyebabkan sebagian besar siswa tersebut tidak atau kurang berminat terhadap pelajaran
matematika.

Berbicara mengenai kemampuan matematika, terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA (Programme
for International Student Assessment). Pada tahun 2012 [3], Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara
peserta dengan skor rata-rata 375. Pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara
peserta dengan skor rata-rata 386 [4] [5].

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Slameto [6] faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Menurut Suryabrata [7] [8]Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, digolongkan menjadi
faktor fisiologis dan faktor psikologi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri
siswa, digolongkan menjadi faktor sosial dan faktor nonsosial.

Mengingat cukup banyaknya variabel yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa dan
keterbatasan peneliti dalam berbagai hal seperti waktu dan kemampuan, maka peneliti membatasi kajian
dalam penelitian ini yaitu hanya memperhatikan faktor sosial yakni keterampilan sosial dan motivasi
berprestasi.

Keterampilan sosial turut andil dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Keterampilan sosial
merupakan pikiran, tindakan, dan aktivitas regulasi emosi yang memungkinkan anak untuk mencapai tujuan
personal atau tujuan sosial sementara menjaga kesesuaian dengan partner sosialnya [9] [9]. Keterampilan
sosial meliputi kemampuan untuk memulai, membangun, dan menyokong pertemanan; kemampuan untuk
membangun hubungan interpersonal yang sehat dengan orang lain; kemampuan untuk membuat dan
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memelihara hubungan intim yang saling menguntungkan; kemampuan untuk menjadi empati; dan
kemampuan untuk menjadi altruistik [10]. Secara singkat [11] [10]mengungkapkan bahwa keterampilan
sosial pada anak adalah salah satu hal penting dalam membantu anak untuk bisa mempunyai teman dan
berinteraksi dengan orang lain, serta membantu perkembangan anak dalam menjalani tugas
perkembangannya.

Selain keterampilan sosial, motivasi berprestasi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Faktor ini cukup penting dalam mengarahkan perhatian seorang peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik khususnya dalam pelajaran matematika. Motivasi berprestasi dalam
teori motivasi McCleland yang biasa dikenal sebagai Need for Achievement “The need for Achievement is
an unconscious drive to do better toward a standard of excellence” yaitu dorongan tak sadar untuk
melakukan yang lebih baik berdasarkan standar kesempurnaan [10].

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki hasil belajar yang tinggi pula,
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi
Berprestasi dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SDN Kota Depok™
yang menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi mempunyai pengaruh langsung yang sangat nyata terhadap
hasil belajar matematika, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin
tinggi pula hasil belajar matematika.

Dengan demikian jika keterampilan sosial siswa tentang pelajaran matematika baik, maka siswa akan
tertarik dan bersikap positif terhadap hasil belajar matematika yang ditunjukkan dengan motivasi berprestasi
yang tinggi serta memiliki hasil belajar matematika yang tinggi pula. Di sisi lain, motivasi berprestasi siswa
tentu saja ikut mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Hasil Belajar Matematika melalui Motivasi Berprestasi
Siswa SMA PGRI Il Tamalate.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu ex-post facto yang bersifat kausalitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Hasil Belajar
Matematika melalui Motivasi Berprestasi Siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI SMA PGRI Il Tamalate tahun pelajaran 2021/2022. Selanjutnya memilih kelas X1 IPA untuk dijadikan
sampel dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes hasil belajar matematika. Untuk
memperoleh skor variabel penelitian, akan digunakan angket keterampilan sosial, angket motivasi
berprestasi, dan tes hasil belajar matematika.

Data keterampilan sosial dan motivasi berprestasi diperoleh melalui pemberian angket kepada setiap
responden (siswa) kemudian data hasil belajar matematika siswa akan diperoleh melalui pemberian tes hasil
belajar matematika kepada siswa yang terpilih sebagai sampel penelitian.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk mendeskripsikan data dari variabel-variabel
penelitian yang diajukan. Analisis statistik inferensial diperlukan untuk menguji hipotesisyang telah
dirumuskan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Variabel Keterampilan Sosial
Distribusi frekuensi skor keterampilan sosial siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate dapat dilihat
di tabel 1.
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Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan sosial siswa kelas XI IPA SMA PGRI 11
Tamalate adalah 61,70 dari skor ideal 92 yang berarti keterampilan sosial siswa berada dalam kategori
sedang.

Tabel 1. Distribusi Skor Keterampilan Sosial

No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 23 <X; <40 0 0 Sangat Rendah

2 40 < X3 <52 7 15,56 Rendah

3 52 < X3 <63 21 46,67 Sedang

4 63 < X3 <75 12 26,67 Tinggi

5 75 <X; <92 5 11,11 Sangat Tinggi
Jumlah 45 100

Mean Std. Deviasi Variansi Minimum Maksimum

61,70 7,48 55,99 48 90

Dalam Tabel 1 di atas juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang memiliki keterampilan sosial
berada dalam kategori sangat rendah, 7 siswa berada dalam kategori rendah, 21 siswa berada dalam
kategori sedang, 12 siswa berada dalam kategori tinggi dan 5 siswa berada dalam kategori sangat tinggi.
Bentuk distribusi frekuensi skor keterampilan sosial digambarkan dalam Gambar 1.1 berikut:

20

15

10

.

0 _

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 1. Diagram Batang Skor Keterampilan Sosial Siswa

b. Variabel Motivasi Berprestasi
Distribusi frekuensi skor motivasi berprestasi siswa kelas X1 IPA SMA PGRI Il Tamalate dapat dilihat
di tabel 2.
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi berprestasi siswa kelas XI IPA SMA PGRI
Il Tamalate adalah 70,18 dari skor ideal 96 yang berarti motivasi berprestasi siswa berada dalam kategori
tinggi.
Tabel 2. Distribusi Skor Motivasi Berprestasi Siswa

No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 24 <X, <42 0 0 Sangat Rendah

2 42 < X, <54 1 2,22 Rendah

3 54 < X, <66 12 26,67 Sedang

4 66 < X, <78 25 55,56 Tinggi

5 78 < X, <96 7 15,56 Sangat Tinggi
Jumlah 45 100

Mean Std. Deviasi Variansi Minimum Maksimum

70,18 6,97 48,57 52 88
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Dalam Tabel 2 di atas juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang memiliki motivasi berprestasi
berada dalam kategori sangat rendah, 1 siswa berada dalam kategori rendah, 12 siswa berada dalam kategori
sedang, 25 siswa berada dalam kategori tinggi dan 7 siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Bentuk
distribusi frekuensi skor motivasi berprestasi digambarkan dalam Gambar 1.2 berikut:
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Gambar 2. Diagram Batang Skor Motivasi Berprestasi Siswa
c. Variabel Hasil Belajar Matematika

Distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate dapat
dilihat pada tabel 3.

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA
PGRI Il Tamalate adalah 41,34 dari skor ideal 100 yang berarti hasil belajar matematika siswa berada dalam
kategori rendah.

Tabel 3. Distribusi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 0-39 7 15,56 Sangat Rendah

2 40 -59 15 33,33 Rendah

3 60 — 74 18 40,00 Sedang

4 75-90 5 11,11 Tinggi

5 91 -100 0 0,00 Sangat Tinggi
Jumlah 45 100

Mean Std. Deviasi Variansi Minimum Maksimum

62,34 13,78 190,02 20 85

Dalam Tabel 3 di atas juga dapat diketahui bahwa terdapat 7 siswa yang memiliki hasil belajar
matematika berada dalam kategori sangat rendah, 15 siswa berada dalam kategori rendah, 18 siswa berada
dalam kategori sedang, 5 siswa berada dalam kategori tinggi dan tidak ada siswa berada dalam kategori
sangat tinggi. Bentuk distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika digambarkan dalam Gambar 1.3
berikut:
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Gambar 3. Diagram Batang Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

2. Hasil Analisis Inferensial
Berdasarkan hasil analisis data, maka hasil-hasil pengujian hipotesis penelitian yang dinyatakan dalam
hipotesis statistik, sebagai berikut:
a. Hipotesis penelitian menyangkut prediksi langsung
1) Hy: pyx, = 0melawan Hy: pyy, # 0
Dimana Hi menyatakan bahwa keterampilan sosial berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate. Berdasarkan hasil analisis Regression Weight untuk Model
Tahap Akhir, diperoleh hasil estimasi 0,056 yang positif dengan nilai p = 0,663 > 0,05 yang tidak
signifikan. Ini berarti bahwa Ho ditolak. Jadi keterampilan sosial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap hasil belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.
2) Hy: pyx, = 0 melawan Hy : pyy, # 0
Dimana Hi menyatakan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate. Berdasarkan hasil analisis Regression Weight untuk Model
Tahap Akhir, diperoleh hasil estimasi 0,145 yang positif dengan nilai p = 0,351 > 0,05 yang tidak
signifikan. Ini berarti bahwa Ho ditolak. Jadi motivasi berprestasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap hasil belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.
b. Hipotesis penelitian menyangkut prediksi tidak langsung
Pengaruh keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika.
Hy : px,x,Pyx, = 0 melawan Hy : py x,pyx, # 0
Dimana H: menyatakan bahwa keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA SMA PGRI Il Tamalate. Berdasarkan hasil analisis
Regression Weight untuk Model Tahap Akhir, diperoleh hasil estimasi H, : py,x,pyx, = 0,210 X

0,056 = 0,011 yang positif dengan nilai p = 0,203 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa indirect effect
tidak signifikan pada taraf signifikansi 0,005.

Hal ini berarti bahwa Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Jadi secara tidak langsung
keterampilan sosial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap hasil belajar matematika melalui
motivasi berprestasi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya keterampilan sosial pada siswa kelas XI IPA SMA
PGRI Il Tamalate yang terdiri dari 45 orang siswa berada dalam kategori sedang. Hasil analisis deskriptifnya
menunjukkan bahwa standar deviasi sebesar 7,48, nilai minimun sebesar 48, dan nilai maksimum sebesar
90, rata-rata skor keterampilan sosial siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate adalah 61,70 dari skor
ideal 92. Distribusi skor keterampilan sosial terdiri dari 7 atau 15,56% siswa yang memiliki keterampilan

82


https://drive.google.com/file/d/10EwbhXq3XBpcqebVJGaI2RSBU8RX7WET/view?usp=sharing

/ Vol. 1, No. 2, Juli 2022, Page 78 - 85
J 2&{ e-1SSN: 2962-701X
p-ISSN: 2961-8185
sosial berada dalam kategori rendah, 21 atau 46,67% siswa berada dalam kategori sedang, 12 atau 26,67%
siswa berada dalam kategori tinggi, dan 5 atau 11,11% siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Data ini
memberikan gambaran bahwa siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate memiliki aspek-aspek
keterampilan sosial yang sedang. Relevan dengan hasil penelitian [10] bahwa jika siswa memiliki
keterampilan sosial yang bagus akan mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya motivasi berprestasi pada siswa kelas XI IPA
SMA PGRI Il Tamalate yang terdiri dari 45 orang siswa berada dalam kategori tinggi. Hasil analisis
deskriptifnya menunjukkan bahwa standar deviasi sebesar 6,97, nilai minimun sebesar 52, dan nilai
maksimum sebesar 88, rata-rata skor motivasi berprestasi siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate adalah
70,18 dari skor ideal 96. Distribusi skor motivasi berprestasi terdiri dari 1 atau 2.22% siswa yang memiliki
motivasi berprestasi berada dalam kategori rendah, 12 atau 26.67% siswa berada dalam kategori sedang, 25
atau 55.56% siswa berada dalam kategori tinggi, dan 7 atau 15,56% siswa berada dalam kategori sangat
tinggi. Data ini memberikan gambaran bahwa siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate memiliki aspek-
aspek motivasi berprestasi yang tinggi. Relevan dengan hasil penelitian (Trisnowali, 2017) mengatakan
bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya hasil belajar matematika pada siswa kelas X1 IPA
SMA PGRI Il Tamalate yang terdiri dari 45 orang siswa berada dalam kategori sedang. Hasil analisis
deskriptifnya menunjukkan bahwa standar deviasi sebesar 62.34, nilai minimun sebesar 20, dan nilai
maksimum sebesar 85, rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate
adalah 62,34 dari skor ideal 100. Distribusi skor hasil belajar matematika terdiri dari 7 atau 15,56% siswa
yang memiliki hasil belajar matematika berada dalam kategori sangat rendah, 15 atau 33.33% siswa berada
dalam kategori rendah, 18 atau 40.00% siswa berada dalam kategori sedang, dan 5 atau 11.11% siswa berada
dalam kategori tinggi. Data ini memberikan gambaran bahwa siswa kelas XI IPA SMA PGRI Il Tamalate
memiliki hasil belajar matematika yang sedang. Relevan dengan hasil penelitian [11] bahwa hasil belajar
siswa berada pada ketegori sedang setelah melihat keterampilan sosial dan motivasi belajar siswa yang
kurang maksimal.

Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hipotesis menyatakan bahwa keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA SMA PGRI 1l Tamalate. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap hasil
belajar matematika. Dengan besarnya sumbangan efektif 0,003 atau 0,3% dan p= 0,180 > 0,05. Hasil ini
membuktikan bahwa keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi memberikan sumbangan atau
pengaruh tidak langsung yang positif terhadap hasil belajar matematika.

Hasil temuan dari peneliti relevan dengan hasil penelitian [12] yang menunjukkan bahwa keterampilan
sosial berpengaruh terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui motivasi berprestasi.
Sedangkan penelitian [9] menunjukkan bahwa keterampilan sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan hasil belajar matematika siswa meningkat.

Keterampilan sosial mengacu pada kemampuan seseorang berhubungan dengan sesama manusia yang
ada di lingkungan sekitarnya. Siswa dengan keterampilan sosial yang tinggi cenderung memiliki lingkungan
pergaulan yang baik, disukai banyak orang karena mampu mengendalikan diri, mampu menyampaikan
pendapatnya dengan baik, berdiskusi dengan lancar, mampu bekerja sama, menjadi pendengar yang baik,
dan mampu menghargai orang lain.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya
keterampilan sosial pada siswa kelas X1 IPA SMA PGRI Il Tamalate yang terdiri dari 45 orang siswa berada
dalam kategori sedang, motivasi berprestasi pada siswa berada dalam kategori tinggi, hasil belajar
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matematika pada siswa berada dalam kategori sedang, keterampilan sosial melalui motivasi berprestasi
berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap hasil belajar matematika. Dengan besarnya sumbangan
efektif 0,003 atau 0,3% dan p= 0,180 > 0,05. Hasil ini berarti keterampilan sosial melalui motivasi

berprestasi memberikan sumbangan atau pengaruh tidak langsung yang positif terhadap hasil belajar
matematika.
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Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan antara lain:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi siswa tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika dan masukan bagi guru matematika sehingga tidak hanya
memperhatikan hasil belajar matematika saja tetapi juga memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Bagi para pembaca, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu sumber bahan informasi
yang berhubungan dengan variabel pada penulisan ini demi peningkatan hasil belajar matematika pada
masa yang akan datang.
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